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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Total Assets and Financing to
Deposit Ratio (FDR) on financing at Islamic commercial banks in Indonesia. This
study uses secondary data from BUS sharia financial reports published by the
Financial Services Authority (OJK) in the form of quarterly from January 2015 to
December 2019. The method used in this study is to use the classical assumption
test method, multiple linear regression analysis and using the test t or partial test
and F test or simultaneous test. The results showed that the variable Total Assets
and Financing to Deposit Ratio (FDR) affected the financing where the Sig value
on the Total Assets and FDR variables was 0.011 and 0.000 <0.05 and had a teount
of 2.844 and 4.601> tipe Of 2.1098 where partially a positive and significant
effect on financing. While simultaneously all variables have a sig value of 0,000
where sig value <0.05 and Fcoune value of 177.882 where> Fipe value of 3.59,
meaning that together the variable total assets and FDR significantly influence
the Financing of Sharia Commercial Banks in Indonesia .
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PENDAHULUAN mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri

Pembiayaan merupakan salah
satu bentuk usaha yang dilakukan
bank dan sebagai indikator dalam
penilaian tingkat kesehatan bank
karena  pembiayaan  merupakan
aktiva produktif yang memberikan
porsi penghasilan terbesar bagi bank.
Dengan adanya bank, masyarakat
dapat terbantu untuk melakukan
pembiayaan, baik  pembiayaan
produktif ~ maupun  pembiayaan
konsumtif. Pembiayaan merupakan
pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk

maupun lembaga

Menurut Undang — Undang
no.7 tahun 1992 tentang perbankan,
perbankan nasional indonesia
menganut dual banking system yaitu
sistem perbankan konvensional dan
sistem perbankan syariah. Sistem
perbankan konvensional
menggunakan  bunga  (interest)
sebagai landasan operasionalnya,
sistem perbankan syariah
menggunakan prinsip bagi hasil
sebagai  landasan  dasar  bagi
operasionalnya secara keseluruhan.
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Bagi perbankan dengan prinsip
syariah tidak mengenal bunga dalam
memberikan jasa simpanan maupun
pinjaman. Di bank ini jasa yang
diberikan disesuaikan dengan hukum
islam (Kasmir, 2004). Bank sebagai
lembaga keuangan yang memiliki
fungsi dan peranan sebagai lembaga
yang menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkan dana kepada
masyarakat yang kekurangan atau
membutuhkan dana dalam bentuk
kredit. istilah kredit dalam perbankan
konvensional lebih dikenal dengan
istilah pembiayaan dalam perbankan
syariah (Lubis, 2001).

Pembiayaan atau pemberian
kredit berdasarkan prinsip syari’ah
adalah berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan
mengembalikan uang atau tagihan
tersebut  setelah  jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil. Kasmir (2014) mendefinisikan
pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. (Adiwarman,
2013)

Orientasi dari pembiayaan
tersebut untuk mengembangkan dan
atau  meningkatkan usaha dan
pendapatan dari para pengusaha kecil
menengah yang mana sasaran
pembiayaan adalah semua faktor
ekonomi yang memungkinkan untuk
dibiayai seperti pertanian, industri
rumah tangga (home industri)
perdagangan dan jasa. Dengan
harapan produk pembiayaan

memberikan manfaat di dalam
meningkatkan kesejahteraan
ekonomi rumah tangga anggotanya.
Dalam perbankan syari’ah
sebenarnya penggunaan kata pinjam
meminjam kurang tepat digunakan
disebabkan dua hal: pertama,
pinjaman merupakan salah satu
metode hubungan finansial dalam
Islam. Kedua, pinjam meminjam
adalah akad komersial yang artinya
bila seseorang meminjam sesuatu ia
tidak boleh diisyaratkan untuk
memberikan tambahan atas pokok
pinjamannya, karena setiap pinjaman
yang menghasilkan manfaat adalah
riba. (Chairil A Aziz, 2008).

Fakta yang terjadi pada
pembiayaan yang ditawarkan kepada
nasabah kemudian nasabah tertarik
akan produk pembiayaan dan
melakukan  pembiayaan tersebut
tidak selalu berjalan lancar, dapat di
lihat dari data tabel 1 berikut:

Tabel 1 Data Pembiayaan Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia
(2015-2019) (Miliyaran Rupiah)

Tahun Total Pembiyaan
Triwulan | 66,201
Triwulan 1l 70,167
2015 Triwulan 11 72,347
Triwulan IV 69,321
Triwulan | 76,704
2016 Tr_iwulan 1 80,994
Triwulan 1 77,242
Triwulan IV 82,377
Triwulan | 96,345
2017 Triwulan 11 95,110
Triwulan 11 109,613
Triwulan IV 114,929
Triwulan | 152,306
Triwulan 11 161,725
201 d
018 Triwulan 11 155,766
Triwulan IV 175,111
Triwulan | 202,586
Triwulan 11 210,102
2019 d
Triwulan I 214,489
Triwulan IV 221,357

Sumber: OJK 2020
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Berdasarkan dari Tabel 1 di
atas dapat dilihat bahwa total
pembiayaan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia pada 5 tahun
terkahir selalu mengalami fluktuasi
(naik turun) dalam per triwulannya.
Dimana bisa kita lihat di tahun 2015
bank umum syariah mengalami
peningkatan pembiayaan di triwulan
1 sampai ke 3 sebesar 6.146, Pada
triwulam ke 4 mengalami punurunan
sebesar 3,026 miliyaran
rupiah,kemudian di tahun 2016
pembiayaan pada bank umum
syariah masih mengalami fluktuasi
kembali per triwulan nya. Pada
triwulan 1 ke 2 pembiyaan naik
sebesar 4,290 miliyaran ruiah, di
triwulan ke 3 pembiayaan turun
sebesar 3,752 miliyaran rupiah
menjadi 77,242, di triwulan ke 4
pembiayaan mengalami peningkatan
pembiayaan sampai pada triwulan 1
di tahun 2017, selanjutnya pada
tahun 2017 di triwulan ke 2
pembiayaan turun sebesar 1,235
miliyar rupiah,di triwulan ke 4
pembiayaan naik tahun 2017.

Pada tahun 2019 Bank Umum
Syariah di indonesia sudah tidak
terjadi fluktuasi, yang terjadi adalah
peningkatan total pembiyaan pada
setiap triwulan nya. Berbeda dari
tahun-tahun  sebelum nya vyang
dimana di tahun 2015 sampai 2018
total pembiyaan pada bank umum
syariah selalu mengalami fluktuasi
setiap triwulan nya, sehingga hal ini
dapat dilihat dengan adanya
permasalahan-permasalahan dari
beberapa faktor yang mempemgaruhi
total pembiyaan di Bank Umum
Syariah di indonesia pada waktu 5
tahun terakhir. Total pembiayaan
tentunya dipengaruhi oleh variabel
tertentu seperti FDR (Financing
Deposit to Ratio) dan Total Aset

pada Bank Umum Syariah di
Indonesia

Tabel 2 Data Total Aset dan FDR
Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia (2015-2019

Tahun Total Aset F((I;) ?
Triwulan | 197,840 77.94

2015 Triwulan 11 199,594 80.44
Triwulan 111 201.634 81.77
Triwulan IV 206,232 79.02
Triwulan | 211,088 77.87

2016 Tr_iwulan 1 213,258 79.61
Triwulan 111 225,394 78.79
Triwulan IV 247,480 79.13
Triwulan | 252,394 80.80

2017 Triwulan 11 265,839 81.22
Triwulan 111 271,276 82.20
Triwulan IV 279,825 84.01
Triwulan | 289,717 87.56

2018 Tr_iwulan 1 293,159 88.91
Triwulan 111 296,597 87.18
Triwulan IV 308,654 86.38
Triwulan | 314,735 89.12

2019 Tr_iwulan 1l 316,920 89.65
Triwulan 111 322,216 90.55
Triwulan IV 339,878 91.72

Sumber: OJK 2019

Pada tabel 1 dan 2 bisa kita
lihat pembiyaan dan Total Aset pada
Bank Umum Syariah di indonesia
dalam priode 2015-2019 terus
mengalami peningkatan jumlah aset
di  setiap triwulan,  walaupun
peningkatan yang terjadi pada Bank
Umum  Syriah tidaklah begitu
signifikan di akibatkan volume
pembiyaan pada setiap triwulan nya
mengalami fluktuasi.

Financing to Deposit Ratio
(FDR)  merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur seluruh
jumlah pembiayaan yang diberikan
oleh bank dengan jumlah dana pihak
ketiga ~ yang  dihimpun  dari
masyarakat. Rasio likuiditas ini
digunakan sebagai perbandingan
antara pembiayaan yang diberikan
dengan dana yang diterima bank.
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FDR ini menjadi salah satu rasio
likuiditas bank yang berjangka waktu
agak panjang. Jadi, semakin tinggi
FDR maka pembiayaan yang
disalurkan juga semakin meningkat.
Dengan sebaliknya, jika terjadi
penurunan FDR maka pembiayaan
yang disalurkan juga mengalami
penurunan.Standar yang di gunakan
Bl untuk ratio FDR pada bank
syariah tersebut harus atau melebihi
batas aman antara 80 - 100 persen
pada  tahun-tahun sebelumnya
(Riawan ~ Amin, 2009). Teori
Mahardian menyatakan jika rasio
FDR bank berada pada standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia,
maka laba yang diperoleh oleh bank
tersebut akan meningkat (dengan
asumsi  bank tersebut mampu
menyalurkan  kreditnya  dengan
efektif).

Dapat kita lihat pada tabel 1.2
FDR (financing deposito ratio) pada
tahun 2016 angka FDR pada setiap
triwulan mengalami fluktuasi yang
dimana angka persentase di bawah
dari 80% yaitu 77,87% pada triwulan
1, di triwulan ke 2 angka FDR
meningkat sebesar 1,26% menjadi
79,61%, di triwulan ke 3 angka FDR
turun  sebesar 0,34%  menjadi
78,79%, dan pada triwulan ke 4
angka FDR naik sebesar 0,34%
menjadi 79,13%. Dengan rata-rata
total FDR di tahun 2016 sebesar
78,85%. Angka tersebut merupakan
persentase dari FDR yang terendah
pada tahun-tahun yang lain nya yaitu
tahun 2015,2017,2018, dan 2019.
Persentase FDR di BUS pada tahun
2016 tidaklah berada pada standar
ratio yang di gunakan Bank
indonesia untuk bank syariah dengan
angka 80% sampai 100%.

Maka dari itu  penulis
mengangkat permasalahan tersebut

kedalam sebuah penelitian dengan
judul Pengaruh Total Asset dan
Financing Deposito Ratio (FDR)
terhadap Pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia Priode 2015-
20197,

TINJAUAN PUSTAKA

Pembiayaan

Pengertian pembiayaan (pada
bank syari’ah) menurut undang-
undang No. 10/1998 tentang
perbankan pembiayaan berdasarkan
prinsip syari’ah adalah berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil. Kasmir mendefinisikan
pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil (Adiwarman,
2013).

Menurut Muhammad
pembiayaan secara luas berarti
finansial atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain.
Sedangkan, dalam arti sempit
pembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan  pendanaan  yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan.

Namun, dalam perbankan
pembiayaan dikaitkan dengan bisnis
dimana pembiayaan  merupakan

pendanaan baik aktif maupun pasif
yang dilakukan oleh lembaga
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pembiayaan kepada nasabah dan
bisnis merupakan aktivitas berupa
jasa, perdagangan dan industri guna
memaksimalkan nilai  keuntungan
(Ahmad, 2015).

Total Aset

Menurut Muhammad (2015)
aktiva adalah “Sesuatu yang mampu
menimbulkan aliran kas positif atau
manfaat ekonomi lainnya”.
Sedangkan menurut Kasmir (2014)
“Aset  merupakan harta  atau
kekayaan yang dimiliki  oleh
perusahaan, baik pada saat tertentu
maupun periode tertentu”.

Aset atau aktiva adalah
sumber ekonomi yang diharapkan
memberikan manfaat usaha di
kemudian hari. Aset dimasukkan
dalam neraca dengan saldo normal
debit. Aset atau aktiva dipahami
sebagai harta total. Daftar aset atau
aktiva di dalam neraca disusun
menurut tingkat likuiditasnya, mulai
dari yang paling likuid hingga yang
tidak likuid. Aktiva pada neraca
disajikan pada sisi kiri secara
berurutan dari atas ke bawah.
Penyusunan neraca dimulai dari yang
paling likuid (lancar), yaitu mulai
dari aktiva lancar, aktiva tetap dan
seterusnya.

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat  dijelaskan  bahwa  aset
merupakan kekayaan yang dimiliki
perusahaan  atau  bank  yang
digunakan untuk memperoleh
keuntungan atas kegiatan usaha yang
dijalankan serta dinyatakan dalam
satuan uang. Sedangkan total aktiva
adalah seluruh sumber daya yang
diharapkan memberikan keuntungan
pada perusahaan di masa yang akan
datang. Berdasarkan tingkat
likuidnya, aktiva dibedakan menjadi
aktiva lancer (Current Assets) dan

aktiva tetap (Fixed Assets). Menurut
Kasmir (2014) menjelaskan bahwa
dalam neraca suatu bank komponen
aktiva merupakan komponen yang
menggambarkan harta yang dimiliki
oleh suatu bank.

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Pratama (2011) menjelaskan
bahwa LDR sendiri merupakan
indicator dalam pengukuran fungsi
intermediasi perbankan di Indonesia.
Sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31
Mei 2004, rasio LDR dihitung dari
pembagian kredit yang diberikan
kepada pihak ketiga (tidak termasuk
antar bank) dengan Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang mencakup giro,
tabungan, dan deposito. Semakin
tinggi LDR menunjukkan semakin
besar pula DPK yang dipergunakan
untuk penyaluran kredit, yang berarti
bank telah mampu menjalankan
fungsi intermediasinya dengan baik.
Di sisi lain LDR yang terlampau
tinggi dapat menimbulkan risiko
likuiditas  bagi  bank.  Dalam
perbankan syariah tidak ada istilah
kredit (loan), yang ada adalah
pembiayaan (financing). Sehingga
dalam perbankan syariah LDR
disebut sebagai FDR.

Financing to Deposit Ratio
merupakan jenis dari rasio likuiditas.
Menurut  Kasmir (2012), rasio
likuiditas  adalah  rasio  untuk
mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih.
Menurut Riawan Amin (2009)
Financing to Deposit Ratio adalah
perbandingan antara pembiayaan
yang diberikan dengan dana yang
diterima oleh Bank. Standar yang
digunakan Bank Indonesia untuk
rasio Financing to Deposit Ratio
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(FDR) adalah 80% sampai dengan
100%. Jika rasio Financing to
Deposit Ratio (FDR) bank berada
pada standar yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, maka bank tersebut
mampu menyalurkan pembiayaannya
dengan efektif terhadap nasabah.
Begitu juga sebaliknya, apabila rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak berada pada standar yang telah
ditentukan, maka bank tersebut dapat
dikatakan kurangnya keefektifan
bank dalam menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan telaah pustaka
dan hasil penelitian sebelumnya,
maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Total Aset
(X))

Pembiayaan
(Y1

Hipotesis
Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

1. Total aset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
Pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia.

2. FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan
Bank Umum  Syariah  di
Indonesia.

3. Total Aset, dan FDR
berpengaruh positif dan

signifikan bersama - sama
terhadap  Pembiayaan  Bank
Umum Syariah di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Variabel yang digunakan
dalam penlitian ini terbagi atas dua
variabel, variabel independen yakni
Total Aset, dan Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan variabel dependen
yakni Pembiayaan. Populasi
penelitian adalah seluruh  Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun
2015 hingga tahun 2019. Data yang
digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang
diperoleh dari Publikasi Laporan
Keuangan Triwulanan selama tahun
2015 hingga 2019.

Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan analisis  regresi
berganda yang dibantu dengan SPSS
(Statistical and Service Solution)
versi 25. Dalam melakukan analisis
regresi linier berganda, metode ini
mensyaratkan untuk melakukan uji
asumsi  klasik agar mendapatkan
hasil regresi yang baik (Ghozali,
2011). Dimana pengujian hipotesis
tersebut menggunakan uji
signifikansi simultan (uji statistik F),
dan uji signifikansi  parameter
individual (uji statistik t), dan uji
koefisien determinan (R?).

HASIL PENELITIAN

Hasil Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov
(K-S), grafik histogram, dan normal
P-P Plot.
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Tabel 3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 20
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. 11.8882179
Deviation 0

Most Extreme Absolute .116
Differences Positive 116
Negative -.102

Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Olahan 2020

Pada tabel diatas terlihat
bahwa nilai uji  Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menunjukkan angka
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05.
Hal ini berarti nilai residual
terdistribusi  secara normal atau
memenuhi asumsi klasik normalitas.

Gambar 2 Kurva Histogram

Histogram

Dependent Variable: Pembiyaan

Frequency

[}

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Olahan SPSS Penelitian 2020

Gambar 3 Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pembiyaan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS Penelitian 2020

Dengan melihat tampilan
grafik histogram dan Normal P-P
Plot dapat disimpulkan bahwa grafik
tersebut telah menunjukan pola
distribusi normal yang mana titik-
tittk P-P Plot yang terbentuk
menyebar di sekitar garis diagonal
dan juga telah membentuk lonceng
untuk grafik histogram.

Uji Multikolinearitas

Menurut  Ghozali  (2011)
untuk menunjukan adanya
multikolinieritas  nilai ~ Tolerance
<0,10 atau sama dengan nilai VIF
>10.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolerasi

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Total Aset 150 6.663
FDR 150 6.663

a. Predictors: (Constant), Total Aset, FDR
b. Dependent Variable: Pembiayaan
Sumber: Data Olahan SPSS Penelitian 2020

Berdasarkan tabel di atas
dapat dilihat bahwa dari tabel 4
diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF
setiap variabel < 10, dan nilai
Tolerance setiap variabel > 0,10.
Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa data terbebas dari
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menggunakan chart
model scatterplot dan uji park. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4 Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Pembiyaan

ed Residual

on Studentiz

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS 2020

Berdasarkan grafik di atas,
terlinat bahwa ftitik-titik  tidak
membentuk  pola tertentu dan
menyebar diatas dan dibawah pada
sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa model regresi  dalam
penelitian  ini  tidak  terdapat
heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan

untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,
2011)

Tabel 5 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisa data,
menggunakan metode regresi linear
berganda. Adapun persamaan regersi
linear berganda dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y=a+hbX;+hbXs+e

Keterangan:

Y = Pembiayaan

a = Konstanta
B1,B2,P3.p4 Bs = Koefisien regresi
variabel X;dan X,

X1 = Total Aset

Xa = FDR

E = Error

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear

Berganda
Coefficients?
Unstandardized ptandardiz4 T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
B  [Std. Errofl Beta lfolerarl  VIF
ce
Constant] 603.21] 95.58 6.31] .00
“otal Ase 45 .15 .38 284 .01 .15 6.66)
DR 7.28 1.58 .61 4.60] .00 .15 6.66)

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Sumber: Data Olahan SPSS 2020

Dengan

memperhatikan model regresi dan
hasil regresi linear berganda maka
didapatkan persamaan matematis

Model R R Adjusted Std. Durbi
Square | R Square | Error of n-
the Watso
Estimate n
1 .937° .878 .862 9.057 | 1.632
a.  Predictors: (Constant), Total Aset, FDR
b.  Dependent Variable: Pembiayaan
Sumber: Data Olahan SPSS Penelitian 2020
Berdasarkan tabel di atas,

dapat dillihat bahwa nilai D-W untuk
kedua variable independen sebesar

model regresi berganda

Pembiayaan = 603,213 + 0,451 Total
Aset + 7,288 FDR + e

Uji Koefisien Determinasi (R?)

1.632. Dengan demikian dapat Koefisien determinasi adalah
disimpulkan bahwa tidak ada sebuah koefisien yang menunjukkan
autokorelasi dalam model penelitian persentase semua pengaruh variabel
ini. hal ini dikarenakan nilai D-W independen  terhadap  variabel
berada diantara - 2 sampai + 2 yang dependen.  Persentase  tersebut
dimana artinya tidak  ada menunjukkan  seberapa  besarnya
autokorelasi. variabel independen dapat
JOM FEB, Volume 7 Edisi 2 (Juli - Desember 2020) 8



menjelaskan variabel dependen. Nilai F hitung (177,882) > F tabel

koefisien determinasi yang baik (3,59) dengan Sig. (0,000) < 0,05.
adalah yang semakin mendekati 1. Artinya adalah bahwa Total Aset dan
FDR secara bersama-sama
Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi berpengaruh  signifikan  terhadap
(R?) Pembiayaan Bank Umum Syariah di
Model Summary” Indonesia Priode 2015-2019.
Model R R Square A[éj;lat;[:R tSFES'EEs{irr?]ratog \?\Iuartt;?n

1 937° 878 862 9.057| 1632 UJl Parsial t (Ujl t)
b Dependent Varabe Pembiyaan Uji Parsial t (Uji t) ini
Sumber: Data Olahan SPSS, Tahun 2020 bertujuan untuk mengetahui seberapa
Berdasarkan table 7 di atas besar pengaruh variabel indenpenden
dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R terhadap  variabel ~dependen (Y)

dengan asumsi variabel lainnya

S besar 0.862 atau seb Co
quare  sebesar atau sebesar adalah konstan. Pengujian dilakukan

86,2%. Hal ini menunjukkan bahwa . .
secara keseluruhan variable Total dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat
i 0,

Aset (Xj), dan Financing Deposit k_eyaklnan s_gbesz_ir 95 .A’ . _dan
Ratio (FDR) (Xs) memberikan dilakukan uji  tingkat S|gn|f|kan
pengaruh terhadap pembiayaan pada pe(;lgarug )h(ubuggan % variabel
Bank Umum Syariah di Indonesia Independen 1 dan 2 secara
Priode 2015-2019 sebesar 86,2%. individual terhadap  variabel
Sedangkan sisanya sebesar 13,8% dependen (Y).

dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak di teliti dalam penelitian ini. Tabel 9 Uji Statistik t (Uji t)

Coefficients®

o B Model Unstanc_ia_rdized Ste_mdard T Sig.
Uji Simultan F (Uji F) Coefficients ized
.. L Coeffici
Uji F digunakan untuk ents
mengetahui  besarnya  pengaruh B Std. | Beta
rnifi ; Error
s!gnlflkan variable bebas (X) secara T B S —
simultan atau bersama-sama terhadap 1) 3
variable terikat (). Hasil uji statistik Total 451|158 380 2844].011
. ags Aset
F dalam _pene_llyan dapat dilihat pada OR N T N
tabel berikut ini:

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Tabel 8 Uji Secara Simultan (Uji Sumber: Data Olahan SPSS, Tahun 2020.
F

ANOglA“ Total Aset (X;) dengan nilai t
Sum of Mean hitung 2.844 > 1 wpie 2,1098 atau Sig
i suares | OF S| P 1591 sebesar 0.011 < 0.05, Hal ini
1 Regression | 56176.234 2 28088.1% 177.822| .000" menunjukkan bahwa variable Total
Residual 2685.265 17| 157.957 Ase_t_(xl) secara_pars_ial berpengaruh
Total sagsrdoel 19 posmf dan signifikan ter_hadap
a. Predictors: (Constant), Total Aset, FDR pemblayaan Bank Umum Sya“ah di

b. Dependent Variable: Pembiayaan Indonesia Priode 2015-2019.
Sumber: Data Olahan SPSS, Tahun 2020. Financing Deposit Ratio (FDR) (X5)

dengan nilai t piwng 4.601 > t tapie
2,1098 atau Sig sebesar 0.000 <
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0.05, Hal ini menunjukkan bahwa
variable FDR (X;) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia Priode 2015-
2019.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Total Aset Terhadap
Pembiayaan

Berdasarkan hasil penelitian
yang penulis lakukan dapat dilihat
dari tabel 5.7 bahwa hasil dari uji t
untuk variable variable Total Aset
(X1) bernilai t hitung 2.844 >t e
2,1098 atau Sig sebesar 0.011 <
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
variable Total Aset (X;) secara
parsial berpengaruh positif. Hipotesis
ini di ajukan sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan yaitu Total
Aset  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap pembiyaan bank
umum syariah. Dengan demikian
meningkatnya jumlah total aset maka
akan diikuti meningkatnya jumlah
pembiayaan oleh bank umum
syariah.

Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Andresi (2010),
yang menghasilkan bahwa Total Aset
berpengaruh positif terhadap
pembiayaan pada perbankkan syariah
di sumatera utara. Dimana nilai
koefisiennya sebesar 1.299107 dan
nilai t-hitung pada variabel Total
Aset (X1) sebesar (20,34464) > t-
tabel (1.68). Artinya bahwa setiap
kenaikan asset sebesar 1%, maka
akan menaikkan jumlah pembiayaan
perbankan syariah di Sumatera Utara
sebesar 1.299107 miliyar rupiah dan
variabel  total asset  memiliki
berpengaruh yang signifikan
terhadap jumlah pembiayaan.

2. Pengaruh  FDR
Pembiayaan

Berdasarkan hasil penelitian
yang penulis lakukan dapat dilihat
dari tabel 5.7 bahwa hasil uji t secara
parsial untuk variable Financing
Deposit Ratio (FDR) (X;) dengan
nilai t hitung 4.601 > t tapie 2,1098 atau
Sig sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa variable FDR
(X2) secara parsial berpengaruh
positif. Hipotesis ini di ajukan sesuali
dengan  hasil  penelitian  yang
dilakukan yaitu Financing Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiyaan bank
umum syariah. Dengan demikian
meningkatnya nilai FDR maka akan
diikuti meningkatnya jumlah
pembiyaan oleh bank umum syariah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiyaan. Hal
ini dikarenakan penyaluran dana
pada bank umum syariahyang
Semakin besar pembiayaan yang
disalurkan maka tingkat laba yang
dihasilkan oleh bank umum syariah
semakin meningkat. FDR dihitung
dari pembiayaan dibagi dengan dana
pihak ketiga, apabila dana dari pihak
ketiga yang berhasil dihimpun tinggi
maka penyaluran pembiayaannya
juga tinggi. Pembiayaan yang tinggi
dapat menghasilkan laba yang tinggi
pula, peningkatan laba tersebut
mengakibatkan kinerjabank umum
syariah yang diukur dengan ROA
semakin tinggi. Teori Mahardian
menyatakan jika rasio FDR bank
berada pada standar yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, maka laba yang
diperoleh oleh bank tersebut akan
meningkat (dengan asumsi bank
tersebut mampu menyalurkan
kreditnya dengan efektif).

Terhadap
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Hasil penelitian ini
sependapat dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Prastanto (2013), Yuwono (2012),
dan Galih (2011) yang menemukan
hasil penelitian terdapat pengaruh
signifikan variabel FDR terhadap
Total Pembiayaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  uraian-uraian
teori dan analisis yang telah
dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan hasil dari penilitian,
variabel Total Aset secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap
Pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia. Semakin
tinggi Total Aset, maka jumlah
pembiyaan akan  meningkat.
Artinya Total Aset memiliki
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan
Bank Umum  Syariah  di

Indonesia.
2. Berdasarkan hasil dari penilitian,
variabel  Financing  Deposito

Ratio (FDR) secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap
Pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia. Semakin
tinggi Financing Deposito Ratio
(FDR), maka jumlah pembiyaan
akan meningkat. Artinya
Financing Deposito Ratio (FDR),
memiliki berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan
Bank  Umum  Syariah  di
Indonesia.

3. Berdasarkan hasil dari penilitian,
Total Aset dan Financing
Deposito Ratio (FDR) secara
bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

Pembiayaan Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
disarankan  hal-hal ~ sebagai
berikut :

1. Bagi bank, lebih memperhatikan
penyaluran pembiayaan dengan
tepat. Agar pembiayaan dapat
berjalan dengan lancar.

2. Penelitian mendatang hendaknya
memperluas sampel penelitian
dan rentang waktu yang lebih
lama agar hasil yang diperoleh
lebih komprehensif dan akurat.

3. Bagi peneliti lebih lanjut,
disarankan untuk meneliti dengan
beberapa variabel lain yang
diduga  memiliki pengaruh
terhadap pembiayaan.
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